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PENGANTAR 
Paten merupakan Kekayaan Intelektual yang diberikan oleh Negara kepada 
inventor atas hasil Invensinya di bidang teknologi yang mempunyai peranan 
strategis dalam mendukung pembangunan bangsa dan memajukan 
kesejahteraan umum. Sistem Kekayaan Intelektual merupakan instrumen 
penting dari kebijakan ekonomi dan perdagangan di sebagian besar negara di 
seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

Pengesahan Rancangan Undang-Undang (RUU) Paten oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) pada tanggal 28 Juli 2016 merupakan awal 
dari suatu sejarah dalam bidang perlindungan Kekayaan Intelektual khususnya 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, inovasi dan teknologi. Pemerintah 
Republik Indonesia telah mensahkan dan memberlakukan Undang-Undang 
Paten baru yaitu Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 tentang Paten[1][1] (UU 
Paten 2016). Perubahan terhadap UU Lama menunjukkan bahwa Pemerintah 
memiliki komitmen yang tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik di bidang 
Kekayaan Intelektual dan ingin mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 
menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik dengan mendorong 
Invensi nasional di bidang teknologi untuk mewujudkan penguatan teknologi. 
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Pasal 1-UU No 13 Tahun 2016 
1.  Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasil invensinya di bidang 

teknologi untuk jangka waktu tertentu melaksanakan sendiri invensi tersebut atau memberikan persetujuan 

kepada pihak lain untuk melaksanakannya.  

2. Invensi adalah ide inventor yang dituangkan ke dalam suatu kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di 

bidang teknologi berupa produk atau proses, atau penyempurnaan dan pengembangan produk atau proses. 

3. Inventor adalah seorang atau beberapa orang yang secara bersama-sama melaksanakan ide yang dituangkan ke 

dalam kegiatan yang menghasilkan Invensi.  

4. Permohonan adalah permohonan Paten atau Paten sederhana yang diajukan kepada Menteri. 

5. Pemohon adalah pihak yang mengajukan Permohonan Paten. 

6.  Pemegang Paten adalah Inventor sebagai pemilik Paten, pihak yang menerima hak atas Paten tersebut dari 

pemilik Paten, atau pihak lain yang menerima lebih lanjut hak atas Paten tersebut yang terdaftar dalam daftar 

umum Paten.  

7. Kuasa adalah konsultan kekayaan intelektual yang bertempat tinggal atau berkedudukan tetap di wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia 

8. Pemeriksa Paten yang selanjutnya disebut Pemeriksa adalah pejabat fungsional Aparatur Sipil Negara atau ahli 

yang diangkat oleh Menteri dan diberi tugas serta wewenang untuk melakukan pemeriksaan substantif 

terhadap Permohonan. 

9. Tanggal Penerimaan adalah tanggal diterimanya Permohonan yang telah memenuhi persyaratan minimum. 

10. Hak Prioritas adalah hak Pemohon untuk mengajukan Permohonan yang berasal dari negara yang tergabung 

dalam Konvensi Paris Tentang Pelindungan Kekayaan Industri (Paris Convention for the Protection of Industrial 

Property) atau Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia (Agreement Establishing the World 

Trade Organization) untuk memperoleh pengakuan bahwa Tanggal Penerimaan di negara asal merupakan 

tanggal prioritas di negara tujuan yang juga anggota salah satu dari kedua perjanjian itu selama pengajuan 

tersebut dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan berdasarkan perjanjian internasional dimaksud.  

6 



11. Lisensi adalah izin yang diberikan oleh Pemegang Paten, 

baik yang bersifat eksklusif maupun noneksklusif, kepada 

penerima lisensi berdasarkan perjanjian tertulis untuk 

menggunakan Paten yang masih dilindungi dalam jangka 

waktu dan syarat tertentu.  

12. Komisi Banding Paten adalah komisi independen yang ada 

di lingkungan kementerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang hukum.  

13. Orang adalah orang perseorangan atau badan hukum. 

14. Royalti adalah imbalan yang diberikan untuk penggunaan 

hak atas Paten.  
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Subyek Paten 

1. Inventor lokal; 

2. Pekerja outsourcing (Expert Paten Examiner); dan 

3. Peneliti aparatur sipil negara. 

 Pasal 2.PELINDUNGAN PATEN MELIPUTI. 
a. Paten; dan  
b. Paten sederhana. 
 

Paten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a 
diberikan untuk Invensi yang baru, mengandung 
langkah inventif, dan dapat diterapkan dalam 
industri. (2) Paten sederhana sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 huruf b diberikan untuk 
setiap Invensi baru, pengembangan dari produk 
atau proses yang telah ada, dan dapat diterapkan 
dalam industri. 
 



Invensi tidak mencakup:  

a. kreasi estetika;  

b. skema;  

c. aturan dan metode untuk melakukan kegiatan: 

1. yang melibatkan kegiatan mental;  

2. permainan; dan  

3. bisnis. 

d. aturan dan metode yang hanya berisi program komputer;  

e. presentasi mengenai suatu informasi; dan 

 f. temuan (discovery) berupa:  

1. penggunaan baru untuk produk yang sudah ada dan/ atau dikenal; 
dan/atau 

2.  bentuk baru dari senyawa yang sudah ada yang tidak 
menghasilkan peningkatan khasiat bermakna dan terdapat 
perbedaan struktur kimia terkait yang sudah diketahui dari 
senyawa. 
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Pasal 4 



ÅPaten Biasa                          *Paten Sederhana 

 -Terdiri dari 1 inti invensi/           -hanya 1 inti invensi 

   beberapa inti invensi yg  

merupakan satu kesatuan 

 -Masa perlindungan 20             -Masa perlindungan10 
tahun                           tahun 

 -Obyek Paten Produk                       -Hanya Produk  

  dan Proses 

 -Trdpt Biaya Tahunan                       -Tidak ada   

     Pemeliharaan Paten 

JENIS Paten: 
 

     



CIRI PATEN SEDERHANA 

1. Tidak memerlukan pendidikan 
khusus bagi penemunya 

2. Investasi tidak terlalu besar 

3. Tidak membutuhkan peralatan 
yang rumit dan mahal 

Contoh :  

Alat Pemarut Kelapa, Alat Perajang 
hasil Pertanian 
(tembakau,kunir,jahe dll), Alat 
Pemipil Jagung, Alat Perontok 
Gabah. 

PATEN SEDERHANA; 
Merupakan penemuan kecil (little 
invention) namun dapat 
membawa keuntungan yang 
sangat besar dan pasar yang 
sangat luas dan besar, sehingga 
invensi pada paten sederhana 
sering disebut ñlittle giantò 
  



OBYEK PATEN 
1. BENDA BERGERAK 

TIDAK BERWUJUD 
2. TERHADAP SUATU 

TEMUAN DALAM 
BIDANG TEKNOLOGI-
GENETIKA 

3. YANG DAPAT 
DILAKSANAKAN DALAM 
BIDANG INDUSTRI 



INVENTOR DALAM 
HUBUNGAN DINAS 

Dalam UUP lama (UU No. 14 Tahun 2001) hanya mengatur hubungan 
karyawan yang mendapatkan invensi dengan tempat bekerja yang memakai 
fasilitas kantor untuk mendapatkan invensi. Sedangkan hubungan inventor 
dalam hubungan dinas dengan instansi pemerintahan apabila menemukan 
suatu invensi belum diatur. Padahal pemberian imbalan kepada inventor dalam 
hubungan dinas akan berdampak kepada upaya mendongkrak jumlah Paten 
domestik. Sehingga dalam UUP baru (UU No. 13 Tahun 2016) mengatur secara 
tegas terkait imbalan bagi peneliti Pegawai Negeri Sipil,  

bahwa Pasal 13 ά(1) Pemegang Paten atas Invensi yang dihasilkan oleh 
Inventor dalam hubungan dinas dengan instansi  pemerintah adalah instansi 
pemerintah dimaksud dan Inventor, kecuali diperjanjikan lain; (2) Setelah Paten 
dikomersialkan, Inventor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berhak 
mendapatkan  Imbalan atas Paten yang dihasilkannya dari sumber penerimaan 
negara bukan pajak; (3) Dalam hal instansi pemerintah sebagai Pemegang 
Paten tidak dapat melaksanakan Patennya, Inventor atas persetujuan 
Pemegang Paten dapat melaksanakan Paten dengan pihak ketiga; (4) 
Terhadap pelaksanaan Paten sebagaimana dimaksud pada ayat (3), selain 
Pemegang Paten, Inventor memperoleh Royalti dari pihak ketiga yang 
mendapatkan manfaat ekonomi dari komersialisasi Paten tersebut; (5) 
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tidak 
menghapuskan hak Inventor untuk tetap dicantumkan namanya dalam 
sertifikat Paten.έ 



Sertifikat paten sebagai jaminan fidusia:  

Fidusia menurut Pasal 1 angka 1 UU No. 42 tahun 1999, yaitu 
pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan 
dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan 
tersebut dalam penguasaan pemilik benda.  

 

Jaminan fidusia sendiri diartikan sebagai hak jaminan atas benda 
bergerak, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, dan 
benda tidak bergerak.  

 

Dihubungkan dengan Paten merupakan benda bergerak yang tidak 
berwujud yang selama ini tidak diatur dalam UUP lama mengenai 
Paten yang dijadikan jaminan fidusia. Dalam Pasal 108 ayat (1) bahwa, 
άHak atas Paten dapat dijadikan sebagai objek jaminan ŦƛŘǳǎƛŀέ. 
Bahwa Paten yang berupa hak (benda bergerak tidak berwujud) wajib 
disertifikatkan, sehingga sertifikat atas Paten tersebut dapat dijadikan 
objek jaminan fidusia. Selanjutnya pelaksanaan Paten sebagai 
jaminan fidusia akan diatur dengan peraturan pemerintah dan 
dilaksanan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 



PENGALIHAN PATEN DENGAN CARA WAKAF: 
Peralihan Paten dengan cara pewarisan, hibah, wasiat, perjanjian tertulis, 
atau sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan.  
 
Padahal jika mencermati UU No. 41 Tahun 2004, bahwa wakaf adalah 
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau jangka 
waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau 
kesejahteraan umum menurut syariah. 
Harta benda wakaf adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama 
dan/atau menfaat jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi menurut 
syariah yang diwakafkan oleh wakif. Lebih lanjut dalam Pasal 16, 
mengklasifikasikan benda yang dapat diwakafkan yang meliputi benda 
bergerak dan benda tidak bergerak.  
Untuk benda bergerak adalah harta benda yang tidak habis karena 
dikonsumsi, meliputi: uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak 
atas kekayaan intelektual, hak sewa, dan benda bergerak lain sesuai 
dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
 
Pasal 74 ayat (1) huruf d UU No. 13 Tahun 2016 tentang Paten 
menambahkan pengalihan Paten dengan cara wakaf. 



PENYUSUNAN SPESIFIKASI 
PERMOHONAN PATEN 
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PROSEDUR PEMERIKSAAN 

PERMOHONAN  

SUBSTANTIF PATEN 

 

KEJELASAN 

INVENSI 

? 

KLASIFIKASI 

 DAN  

PENELUSURAN 

DOKUMEN PEMBANDING 

AMANDEMEN 

Deskripsi 

Klaim 

Gambar 

PERIKSA 

NOVELTY 

INVENTIVE STEP 

INDUSTRIAL APPLICABLE 

UNITY OF INVENTION 

AMANDEMEN KLAIM 

PEMECAHAN 

PERUBAHAN 

GRANTED OR REFUSAL 

AND PUBLICATION 



PERSYARATAN PATENTABILITAS 

KEJELASAN INVENSI 

KEBARUAN 

LANGKAH INVENTIF 

KETERTERAPAN DALAM INDUSTRI 
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Spesifikasi Permohonan Paten 

Pasa 24 UU Paten 
No. 14 Th. 2001 (1) 

ωάtŜǊƳƻƘƻƴŀƴ ǇŀǘŜƴ ŘƛŀƧǳƪŀƴ ǎŜŎŀǊŀ ǘŜǊǘǳƭƛǎ ŘŀƭŀƳ ōŀƘŀǎŀ LƴŘƻƴŜǎƛŀ ƪŜǇŀŘŀ 5ƛǊŜƪǘƻǊŀǘ WŜƴŘŜǊŀƭέ 

Permohonan harus 
memuat: 

ωTanggal, bulan dan tahun permohonan; 
ωAlamat lengkap dan alamat jelas pemohon; 
ωNama lengkap dan kewarganegaraan inventor; 
ωNama dan alamat lengkap kuasa apabila permohonan diajukan melalui kuasa; 
ωSurat kuasa khusus, dalam hal permohonan diajukan oleh  kuasa; 
ωPernyataan permohonan untuk dapat diberi paten; 
ωJudul invensi; 
ωKlaim yang terkandung dalam invensi; 
ωDeskripsi tentang invensi yang secara lengkap memuat keterangan tentang cara melaksanakan 

invensi; 
ωGambar yang disebutkan dalam deskripsi yang diperlukan untuk memperjelas invensi; dan  
ωAbstrak invensi 



Mengapa harus membuat spesifikasi paten? 
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Amanat Pasal 24 UU 
Paten No. 13 Th. 

2016 

 

Cara penulisannya 
harus memenuhi 
Kep.Men.Keh.RI 

No.M.06-HC.02.10 
Tahun 1991 

Harus pula 
memenuhi 

persyaratan dalam 
pasal-pasal lain 

dalam UU No. 14 Th. 
2001 dan PP 34 

Tahun 1991) 



Pasal 25 
(1) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, paling sedikit memuat: 

 a. Tanggal, bulan, dan tahun surat Permohonan; 

 b. nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan Inventor;  

c. nama, alamat lengkap, dan kewarganegaraan Pemohon dalam hal Pemohon adalah bukan badan hukum;  

d. nama dan alamat lengkap Pemohon dalam hal Pemohon adalah badan hukum;  

e. nama, dan alamat lengkap Kuasa dalam hal Permohonan diajukan melalui Kuasa; dan 

 f. nama negara dan Tanggal Penerimaan Permohonan yang pertama kali dalam hal Permohonan diajukan dengan 

Hak Prioritas. 

 (2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dilampiri persyaratan: a. judul Invensi;  

b. deskripsi tentang Invensi; 

 c. klaim atau beberapa klaim Invensi;  

d. abstrak Invensi; 

 e. gambar yang disebutkan dalam deskripsi yang diperlukan untuk memperjelas Invensi, jika Permohonan dilampiri 

dengan gambar;  

f. surat kuasa dalam hal Permohonan diajukan melalui Kuasa;  

g. surat pernyataan kepemilikan Invensi oleh Inventor;  

h. surat pengalihan hak kepemilikan Invensi dalam hal Permohonan diajukan oleh Pemohon yang bukan Inventor; 

dan 

 i. surat bukti penyimpanan jasad renik dalam hal Permohonan terkait dengan jasad renik.  

(3) Deskripsi tentang Invensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b harus mengungkapkan secara jelas dan 

lengkap tentang bagaimana Invensi tersebut dapat dilaksanakan oleh orang yang ahli di bidangnya.  

(4) Klaim atau beberapa klaim Invensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c harus mengungkapkan secara 

jelas dan konsisten atas inti Invensi, dan didukung oleh deskripsi sebagaimana dimaksud pada ayat (3). 
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PASAL 34 
PEMERIKSAAN ADMINISTRATIF 

(1) Permohonan yang telah memenuhi persyaratan minimum diberikan 
Tanggal Penerimaan dan dicatat oleh Menteri.  

(2) Persyaratan minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:  

a. data Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1);  

b. data Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) 
huruf a sampai dengan huruf e; dan 

c. bukti pembayaran biaya Permohonan. 

(3) Dalam hal deskripsi tentang Invensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 
ayat (2) huruf b ditulis dalam bahasa asing, deskripsi wajib dilengkapi 
dengan terjemahan dalam bahasa Indonesia dan harus disampaikan paling 
lama 30 (tiga puluh) hari sejak Tanggal Penerimaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1).  

(4) Apabila deskripsi tentang Invensi yang ditulis dalam bahasa asing tidak 
dilengkapi dengan terjemahan dalam bahasa Indonesia sampai dengan 
batas waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Permohonan dimaksud 
dianggap ditarik kembali. 
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Dalam permohonan paten ada 2 persyaratan yang 
harus dipenuhi 

Deskriptif 
(fisik)  

berkaitan 
dengan 

Spesifikasi 

 

Non deskriptif 
(administratif) 

ωberkaitan 
dengan 
persyaratan 
formalitas 
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Deskriptif 
Persyaratan fisik yang harus dipenuhi: 
1. Kertas ukuran A4 berat 80gram untuk deskripsi, dan 100 gram untuk gambar 
2. Dari setiap lembar halaman kertas, hanya salah satu mukanya saja yang boleh dipergunakan, 
3. Ruang tulisan antara: 2 cmdari atas, bawah dan pinggir kanan, 2,5 cm dari pinggir kiri,  
4. Nomor halaman tengah atas, 
5. Mencamtumkan nomor baris (kecuali gambar), 
6. Pengetikan hurup warna hitam, tinggi 0,21 cm dan jarak 1,5 spasi 
7. Tanda-tanda dengan garis, rumus-rumus kimia atau matematik dan tanda-tanda tertentu dapat 

ditulis dengan tangan atau dilukis 
8.  Ruang gambar antara: 2,5cm atas, 1 cm bawah, 2,5 cm kiri dan 1,5 kanan.  
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PENULISAN SPESIFIKASI MELIPUTI DUA ASPEK: 

25 

Aspek perlindungan 

ωBagian klaim (menjelaskan lingkup perlindungan) 

Aspek informasi 

ωBagian deskripsi (menjelaskan tujuan invensi, 
kelebihan-kelebihan invensi, masalah yang akan 
dipecahkan, cara menerapkan/ melaksanakan invensi 

1 

2 



Spesifikasi permohonan paten terdiri dari 
empat bagian: 

1. Deskripsi atau uraian invensi, 

2. Klaim invensi, 

3. Abstrak invensi, dan 

4. Gambar invensi. 
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Deskripsi Atau Uraian Invensi (Ps 22 Pp 34 Th 
1991) Terdiri Dari: 

ÅJudul Invensi 
ÅBidang Teknik Invensi 
ÅLatar Belakang Invensi 
ÅRingkasan invensi 
ÅUraian Singkat Gambar (bila ada) 
ÅUraian Lengkap Invensi  
ÅAbstrak (Ps. 31-33 PP 34) 
ÅGambar (Ps. 29-30 PP 34) 
ÅKlaim (Ps.24-28 PP 34) 
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Judul Invensi 

× Singkat dan menegaskan bidang teknik yang berkaitan 

dengan invensi 

 

× Tidak boleh berupa iklan/pujian 
× άtŜǎǘƛǎƛŘŀ Paling Ampuhέ 

 

× Tidak boleh memuat merek dagang 
× άaƛƴǳƳŀƴ YŜǎŜƘŀǘŀƴ Air Mancurέ  

 

× Biasanya ditulis dengan huruf kapital 
× άY9w!a.! ¦b¢¦Y t9a9[LI!w!!b Y9w!bD a¦¢L!wAέ 

28 



Contoh judul yang diperbolehkan: 

1. KOMPOSISI BIOPESTISIDA BERBAHAN AKTIF BOUVERIA BASIANA 

2. PISAU CUKUR SEKALI PAKAI 

3. ALAT PERAJANG BAWANG DENGAN MATA PISAU YANG DAPAT 
DIATUR KETEBALAN IRISANNYA 

4. DINAMOMETER DIFERENSIAL 

5. SISTEM REM SERI 

6. PROSES PEMBUATAN TERMITISIDA DARI RENDAMAN CENGKEH 
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Bidang Teknik Invensi 

ÅMerupakan suatu pernyataan atau penegasan bahwa invensi 

tersebut termasuk di dalam kelompok teknologi yang mana 

atau merupakan pendekatan terhadap bagian atau unit 

suatu alat, peralatan, proses atau metode suatu teknologi 

(Ps.22(a) PP 34) 

ÅMencakup pengertian dalam judul 

ÅBiasanya ditulis dalam bentuk: 
LƴǾŜƴǎƛ ƛƴƛ ōŜǊƘǳōǳƴƎŀƴ ŘŜƴƎŀƴΧ      atau 

LƴǾŜƴǎƛ ƛƴƛ ōŜǊƪŀƛǘŀƴ ŘŜƴƎŀƴΧ 

ÅTanda titik-ǘƛǘƛƪ όΧύ Řƛǘǳƭƛǎ ƳŜƴƎŜƴŀƛ ƻōƧŜƪ ƛƴǾŜƴǎƛ  
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Contoh BTI 

ÅBidang Teknik Invensi 

Å  

Å Invensi ini berhubungan dengan suatu perbaikan sistem suspensi 
kendaraan yang menggunakan pegas koil, khususnya suatu karet 
pelindung peredam kejut dengan elastistas berbeda yang dipasang di 
selah-selah lingkaran pegas koil untuk meningkatkan kemampuan pegas, 
meningkatkan stabilitas dan kenyamanan kendaraan. 
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Latar Belakang Invensi 

Å Merupakan suatu pernyataan yang memuat, dasar pemikiran, 
pendekatan pemecahan masalah atau dapat pula berupa 
perbandingan terhadap kelemahan atau kekurangan teknologi 
yang telah ada (prior art).  
Å Tujuannya untuk menyimpulkan suatu Permasalahan yang 

dihadapi oleh inventor dalam pengalamannya menggunakan 
teknologi yang telah ada, atau pengalaman yang didapatnya dari 
kegiatan sehari-hari. 
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Contoh Latar Belakang Invensi 

 Untuk meningkatkan stabilitas dan kenyamanan tersebut kita telah mengenal 
pula banyak cara yang dilakukan, yakni kendaraan dengan pegas pelat lembaran 
ditambahkan pegas koil atau pegas hidrolik. Akan tetapi pada kenyataannya hal 
seperti itu tidak pernah mengatasi masalah secara tuntas, karena masih juga ada 
masalah kenyamanan kendaraan pada saat muatan sedikit pegas dirasakan terlalu 
kaku atau terlalu keras. Memang pegas-pegas sebagaimana dimaksud dirancang pada 
kondisi muatan ideal bukan untuk kendaraan pada muatan satu atau dua orang 
penumpang. 

 Satu hal lagi untuk mengatasi ketidaknyamanan pada kendaraan yakni dengan 
merancang sayap pada semua roda kendaraan. Roda dapat naik turun sesuai dengan 
muatan atau daya kejut yang diterima pada roda, sehingga roda mengayun 
menyerupai sayap unggas. Ketika muatan atau daya kejut diterima pada suatu roda 
maka roda tersebut akan menyesuaikan kelenturannya melalui engsel sayapnya. 
Namun hal dimaksud belum dapat juga mengatasi masalah pada saat kendaraan 
bermuatan penuh akan terjadi hal serupa dengan pegas sebelumnya, karena 
kemampuan pegas untuk mendukung muatan berkurang sementara sayap telah 
berada pada posisi yang lurus atau dengan kata lain sayap tidak dapat mengayun 
sebagaimana ketika pada muatan ideal.  
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Contoh LBI lanjutan.. 

 Karet pelindung untuk meningkatkan karakteristik pegas koil sebagaimana 
permohonan paten kami terdahulu S00200900126, mengemukakan suatu karet 
pelindung yang meliputi suatu lembaran karet yang disisipkan pada lingkaran pegas, 
lembaran karet tersebut memiliki kekenyalan tertentu dilengkungkan mengikuti 
lingkaran pegas koil, dan pada bagian tepinya terdapat alur-alur memanjang ke 
seluruh panjang lembaran karet untuk disisipkan pada batang pegas, sehingga 
dengan demikian karet dimaksud tidak terlepas dari lingkaran pegas tersebut baik 
pada saat dikenakan beban maupun ketika beban dilepas. Karet pelindung untuk 
meningkatkan karakteristik pegas koil merupakan suatu karet pelindung pada pegas 
koil yang dipasang di selah-selah lingkaran pegas koil. Karet pelindung untuk 
meningkatkan karakteristik pegas koil dibuat dari bahan kenyal atau lentur dengan 
kelenturan tertentu.  

 Oleh karena itu, invensi ini ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah atau 
meningkatkan karakteristik dari pegas yang telah ada sebelumnya terutama 
mengatasi kendala-kendala pada sistem suspensi kendaraan tersebut diatas. 

Å  
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Ringkasan Invensi 

ÅBagian ini merupakan suatu pernyataan secara umum untuk 
mengatasi permasalahan teknik, obyek atau sasaran yang 
diinginkan, pengaruh obyek dari invensi tersebut. 

  
ÅMemuat tujuan invensi yang dimaksudkan untuk 

mengindikasikan fitur-fitur (features) esensial invensi yang 
memungkinkan untuk memecahkan permasalahan. 

 
ÅDapat dibuat sama dengan klaim utama, jika lebih dari satu klaim 

utama, maka merupakan gabungan dari klaim-klaim utama 
tersebut. 
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Contoh Ringkasan Invensi 

Tujuan utama dari inevnsi ini adalah menyediakan suatu suspensi 
kendaraan terutama yang digunakan untuk meningkatkan kenyamanan dan 
stabilitas kendaraan pada saat melalui jalan menikung, jalan tidak rata dan 
berbagai kondisi jalan yang membuat ketidaknyamanan pada kendaraan. 

         Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan 
stabilitas kendaraan pada berbagai kondisi jalan, meliputi: 

         suatu pegas koil;  

         suatu karet pelindung yang disisipkan pada lingkaran pegas; dan dimana 
karet pelindung pegas terdiri sekurang-kurangnya dua lapis bahan dengan 
tingkat elastisitas yang berbeda yang disatukan melalui pencetakan panas, 
karet dengan elastisitas tinggi dipasang pada bagian bawah sedangkan karet 
dengan elastisitas rendah dipasang pada bagian atasnya. 
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Contoh RI Lanjutan 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet 
pelindung memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas 1 : 1-2. 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet 
pelindung memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas  yang disukai 1 : 1,5. 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet 
pelindung memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas yang disukai 1 : 1,6. 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet 
pelindung memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas yang disukai 1 : 1,7. 
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Contoh RI Lanjutan 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan 
kenyamanan dan stabilitas kendaraan pada berbagai kondisi 
jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet pelindung memiliki 
perbandingan kekenyalan atau elastisitas yang disukai 1 : 1,8. 

 Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan 
kenyamanan dan stabilitas kendaraan pada berbagai kondisi 
jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet pelindung memiliki 
perbandingan kekenyalan atau elastisitas yang disukai 1 : 1,9. 
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Uraian Singkat Gambar 

ÅBagian ini merupakan keterangan gambar, yang merujuk pada 
daftar lampiran gambar, seperti keterangan tentang 
pandangan perspektif, pandangan depan, pandangan 
belakang, pandangan samping, potongan, pembesaran dan 
pasangan (Ps. 22 (d) PP 34) 
ÅGambar 1, adalah pandangan samping keramba menurut 

invensi ini. 
ÅGambar 2, adalah bagian terurai dari bagian penyusun 

keramba invensi ini. 
ÅGambar 3, adalah tampak atas dari invensi ini. 
ÅDŀƳōŀǊ пΣ ŀŘŀƭŀƘ ΧΧΧΧΦ 
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Contoh Uraian Singkat Gambar 

 Untuk memudahkan pemahaman mengenai inti invensi ini 
akan diuraikan mengacu pada beberapa gambar perwujudan 
terlampir: 

 Gambar 1, menunjukkan suatu suspensi dengan karet 
pelindung yang memiliki kekenyalan atau elastisitas yang 
berbeda sesuai dengan invensi. 

 Gambar 2, menunjukkan suatu tampak samping atau 
bentangan karet pelindung yang memiliki kekenyalan atau 
elatisitas yang berbeda sesuai dengan invensi ini. 

 Gambar 3, menunjukkan suatu tampak potongan melintang 
karet pelindung yang memiliki kekenyalan atau elastisitas yang 
berbeda sesuai dengan invensi ini. 
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Uraian lengkap invensi 

ÅBagian ini memuat tentang perwujudan invensi: 

ÅPenjelasan  gambar, konfigurasi bagian-bagian gambar, cara perakitan atau 

pemasangan, 

ÅCara pelaksanaan invensi secara lengkap, contoh-contoh perwujudan, atau 

tabel-tabel hasil pengujian laboratorium dan lain sebagainya yang dapat 

membantu untuk memudahkan pemahaman serta data-data pendukung 

yang memperlihatkan keunggulan invensi dari teknologi yang sudah ada. 

ÅHarus memenuhi persyaratan informasi 

ÅInformasi yang dijelaskan harus lengkap/ cukup sehingga 

memungkinkan orang yang ahli dibidangnya dapat melaksanakannya 

ÅPembaca yang dituju adalah yang ahli dibidangnya 
ſ Sesuatu yang sudah implisit tidak perlu dijelaskan 
¶άYŜǊŀƳōŀέΣ ǘƛŘŀƪ ǇŜǊƭǳ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ƪŜǊŀƳōŀ ƘŀǊǳǎ ŘƛƭŜǘŀƪŀƴ Řƛ ŘŀƭŀƳ ŀƛǊΦ  

ſtŜƴƎǳƴƎƪŀǇŀƴ ŘƛƪƻƴǎŜƴǘǊŀǎƛƪŀƴ ǇŀŘŀ ƛƴǾŜƴǎƛΣ άƪŜǊŀƳōŀ ǳƴǘǳƪ ǇŜƳŜƭƛƘŀǊŀŀƴ 

ƪŜǊŀƴƎ ƳǳǘƛŀǊŀέ 
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¦Ǌŀƛŀƴ ƭŜƴƎƪŀǇ ƛƴǾŜƴǎƛ όƭŀƴƧΩύ 

ÅMenjelaskan sedikitnya satu cara  terbaik (best mode) untuk 

melaksanakan invensi dengan disertai contoh dan bila perlu mengacu 

pada gambar-gambar yang disertakan 

ÅPenulisan istilah, ukuran, simbol, dan tanda harus konsisten 

ÅPenulisan ukuran sebaiknya dengan menggunakan Sistem Internasional  
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Contoh Uraian Lengkap Invensi 

 Mengacu pada Gambar 1, menunjukkan suatu suspensi (1) dengan 
karet pelindung yang memiliki kekenyalan atau stabilitas yang berbeda, 
dimana pemasangan dari karet pelindung (3) untuk meningkatkan 
karakteristik pegas koil (2) sesuai dengan invensi ini. Karet pelindung (3) 
dipasang pada selah-selah (5) dari batangan koil (4) pegas. Alur-alur (6) pada 
karet pelindung (3) dimasukkan ke batang koil (4) secara presisi dan 
berpegangan, yakni alur bagian atas dipasangkan dengan batang koil bagian 
atas sedangkan alur bagian bawah dimasukkan ke batang koil bagian bawah. 
Lubang (7) dengan kombinasi elastisitas bahan karet (8) dan bahan karet (9) 
yang berbeda tingkat kekenyalan atau elastisitasnya akan mengendalikan 
kekenyalan dan kelenturan karet sehingga dapat secara optimal menstabilkan 
kendaraan.  
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Contoh ULI Lanjutan 

 Karet pelindung untuk meningkatkan karakteristik pegas koil sebagaimana invensi ini adalah 
terdiri-dari suatu lembaran karet (3) untuk disisipkan pada lingkaran pegas, lembaran karet (3) 
tersebut memiliki kekenyalan yang berbeda dengan perbandingan kekenyalan 1:1-2 yang 
dilengkungkan mengikuti lingkaran pegas koil, dan pada bagian tepinya terdapat alur-alur memanjang 
(6) ke seluruh panjang lembaran karet untuk disisipkan pada batang pegas, sehingga dengan demikian 
karet dimaksud tidak terlepas dari lingkaran pegas tersebut baik pada saat dikenakan beban maupun 
ketika beban dilepas. Karet pelindung (3) untuk meningkatkan karakteristik pegas koil merupakan 
suatu karet pelindung pada pegas koil yang dipasang di selah-selah lingkaran pegas koil. Karet 
pelindung (3) ditinjau dari segi bahannya terbuat dari bahan kenyal atau lentur dengan kelenturan 
tertentu. Karet pelindung (3) secara umum terbuat dari bahan campuran karet dengan tingkat 
elastisitas yang berbeda, dimana perbandingan elastisitas antara kedua bahan karet tersebut adalah 
1:1-2, akan tetapi pada penerapannya sangat disukai 1:1,5, atau 1:1,6, atau 1:1,7, 1:1,8, 1:1,9. 
Perbandingan tersebut tentunya didasarkan pada jenis kendaraan dan berat kendaraan. Hal dimaksud, 
memanfaatkan sifat lentur dan lenting karet yang sangat baik, bahan tambahan sebagai campuran 
lainnya adalah untuk memperoleh daya tahan karet pelindung dari sinar ultraviolet atau dari bahan-
bahan yang dapat merusak karet tersebut. Kelenturan karet dimaksud dapat pula diatur dengan 
menambah lubang (7) disepanjang lembaran karet (3), (7) lubang (7) juga berfungsi sebagai 
pengendali kelenturan karet.  
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Contoh ULI lanjutan 

 Karet pelindung (3) untuk meningkatkan karakteristik pegas koil ditujukan untuk 
meningkatkan dan melindungi pegas ketika menerima beban maksimum sementara tetap 
memberikan daya lentur dan lentingnya. Karet pelindung (3) untuk meningkatkan 
karakteristik pegas koil ditujukan untuk meningkatkan kekuatan, kestabilan serta 
kenyamanan kendaraan baik pada muatan ringan maupun muatan berat. 

 Gambar 2, menunjukkan suatu tampak atas dari karet pelindung (1) untuk 
meningkatkan karateristik pegas koil dalam keadaan terbentang sesuai dengan invensi ini. 
Karet pelindung (1) terdiri dari lembaran karet (2) yang pada bagian tepinya terdapat 
sepasang alur-alur (3) untuk pemasangan karet pelindung (1) ke batang pegas koil. 
Lingkaran karet pelindung dan ketebalan karet pelindung (1) disesuaikan dengan lingkaran 
koil yang akan digunakan. 

 Gambar 3, menunjukkan suatu tampak potongan melintang dari karet pelindung (1) 
untuk meningkatkan karakteristik pegas koil sesuai dengan invensi ini. Tampak pada kedua 
bagian tepi karet pelindung (1) terdapat alur (3) berbentuk lubang bulat memanjang 
sepanjang lembaran karet (2). Diameter alur (3) disesuaikan dengan batang koil pegas yang 
akan digunakan. 
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Contoh ULI Lanjutan 

 Cara kerja karet pelindung peredam kejut sebagaimana invensi ini adalah sebagai 
berikut, apabila kendaraan dimuati sampai pada muatan maksimum maka pegas akan 
tertekan, akibat tekanan muatan kendaraan tersebut pegas akan menekan karet pelindung 
peredam kejut tersebut, selanjutnya apabila kendaraan melewati jalan yang tidak rata atau 
jalan menikung bahkan pada saat kendaraan mengerem mendadak maka karet pelindung 
akan membantu menyetabilkan pegas koil, karena karet tetap memiliki daya lenting yang 
cukup baik sekalipun dalam keadaan tertekan. Demikian pula pada saat kendaraan dalam 
kondisi tidak bermuatan maka karet pelindung akan bekerja sebagai peredam bantingan 
sehingga kendaraan tetap nyaman dikendarai dan tetap stabil karena sifat karet yang dapat 
menyesuaikan terhadap tekanan muatan atau ketika ada gaya sentak atau daya kejut yang 
diterimanya. 

 Demikianlah invensi telah diuraikan dengan contoh dimana hal dimaksud bukan 
ditujukan untuk membatasi lingkup perlindungan akan tetapi untuk memudahkan 
penjelasan inti invensi. 
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Klaim (Ps. 24 PP 34 Th 1991) 

ÅPermintaan untuk mendapatkan paten dapat diajukan dengan 
mencantumkan lebih dari satu klaim 

 

ÅApabila diajukan lebih dari satu klaim, masing-masing diberi 
nomor secara berurutan 

 

ÅPenjelasan mengenai inti invensi dalam klaim ditulis dengan 
bahasa dan istilah yang lazim digunakan dalam penguraian di 
bidang teknologi 
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Contoh Klaim 
 1. Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan, meliputi: 

 suatu pegas koil;  

 suatu karet pelindung yang disisipkan pada lingkaran pegas; dan 

 dimana karet pelindung pegas terdiri sekurang-kurangnya dua lapis bahan dengan 
tingkat elastisitas yang berbeda yang disatukan melalui pencetakan panas, karet dengan 
elastisitas tinggi dipasang pada bagian bawah sedangkan karet dengan elastisitas rendah 
dipasang pada bagian atasnya. 

 

 2. Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet pelindung 
memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas 1 : 1-2. 

 

 3. Suatu suspensi kendaraan untuk meningkatkan kenyamanan dan stabilitas 
kendaraan pada berbagai kondisi jalan sesuai dengan invensi ini, dimana karet pelindung 
memiliki perbandingan kekenyalan atau elastisitas  yang disukai 1 : 1,5. 
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Klaim (Ps. 25 PP 34 Th 1991) 

Penulisan klaim dikelompokkan menjadi 2 yaitu : 

1. Klaim ditulis dalam dua bagian dimana bagian pertama menunjukkan 

bidang teknik invensi sebelumnya dan bagian kedua mengenai invensi 

yang dimintakan perlindungan paten. 

2. Dalam hal klaim tidak ditulis dalam dua bagian maka klaim hanya 

bersisikan pernyataan tunggal yang memuat penjelasan mengenai inti 

invensi. 
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Contoh:  
ÅKlaim ditulis dalam dua bagian 
- Proses untuk pembuatan pupuk NPK granul, dimana garam kalium padat 

dicampur dengan fase cair yang mengandung-amonium nitrat atau 
kedalamnya ditambahkan amonium fosfat dalam tahap selanjutnya, dan 
campuran diperoleh adalah digranulasi, yang dicirikan bahwa garam kalium 
yang ditambahkan bentuk partikel yang memiliki ukuran rata-rata sebagian 
besar 55m dan mengandung 1% berat dari partikel diatas (over) 150m dan 
temperatur antara 5 dan 40. 

 
ÅKlaim ditulis langsung berisikan pernyataan tunggal mengenai inti invensi 

- Suatu komposisi solder yang mempunyai ketahanan basah, oksidasi dan 

konduktivitas listrik yang tinggi,  dimana terdiri dari : 

 Ag  0,5-3,5% berat; 

 Cu  0,1-4,0% berat; 

 P  0,0001-0,1% berat; dan 

 sisanya adalah Sn berkisar  92,5-99,4% berat. 
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Klaim (Ps, 26 PP 34 Th 1991) 

ÅKecuali apabila dianggap perlu, klaim tidak boleh memuat kalimat yang 

bersifat atau berupa acuan terhadap deskripsi atau gambar yang disertakan 

ÅKlaim tidak boleh berisi gambar atau grafik tetapi dapat memuat tabel dan/ 

atau rumus kimia atau rumus matematika 

ÅJika permohonan paten disertai dengan gambar, maka klaim dapat 

ditambahkan tanda-tanda yang mengacu pada gambar yang dituliskan 

secara seragam diantara tanda kurung 
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Contoh: 
ÅSuatu pisau untuk melakukan operasi pada manusia seperti 

ŘƛǘǳƴƧǳƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ƎŀƳōŀǊ ΧΦ 

ÅSuatu komposisi untuk mencegah obesitas seperti diuraikan 

dalam contoh-contoh 

ÅSuatu pemberi vitalitas tumbuhan berbubuk  berisi suatu 

partikel  yang mengandung sedikitnya satu senyawa  (A) yang 

dipilih dari gugus yang terdiri dari  berikut  (A1) dan (A3) sampai 

(A5), suatu zat  emulsi/dispersi (B) dan gula yang dapat larut 

dalam air (C), dan mempunyai struktur dimana komponen (A) 

didispersikan dalam bentuk tetesan minyak dalam partikel : 

  (A1) suatu senyawa yang diwakili oleh formula berikut (1-1): 

ÅR11         CH         CH         OH           ( 1   -  1 ) 

 

                  R12        R13  
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contoh:  

ÅSuatu komposisi pestisida terdiri dari 

Å   [a] senyawa 3-phenoxybenzyl ester yang disajikan dengan formula 
(I): 

Å                                                                                                  

Å                                                                                                                                    

Å                                                                                                              

Å                                                                                                                 

Å                                                              

                                                                   dimana X mewakili suatu atom 
hidrogen atau suatu gugus cyano, Z mewakili suatu atom hidrogen 
atau suatu atom fluorin 
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Kategori klaim 

Klaim menurut katagori dapat dibagi menjadi: 

1.  Produk, 

2. Proses atau metoda, 

3. Peralatan atau penggunaan 
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Contoh Klaim Proses 

1. Suatu proses penyiapan produk gipsum dimana kalsium sulfat 
hemihidrat dan/atau kalsium sulfat anhidrit, air dan pemodifikasi 
lingkungan kristal yang bersentuhan sehingga kalsium sulfat hemihidrat 
dan/atau kalsium sulfat anhidrit dan air bereaksi dengan masing-masing 
lainnya dan membentuk suatu produk gipsum kristalin, dicirikan bahwa 
kalsium sulfat hemihidrat dan/atau kalsium sulfat anhidrit digunakan 
dalam jumlah tersebut bahwa campuran reaksi terbentuk dari kalsium 
sulfat hemihidrat dan/atau kalsium sulfat anhidrit, air dan pemodifikasi 
lingkungan kristalisasi memiliki kandungan bahan kering antara 50 dan 
84% berat, dan bahwa pencampuran dilakukan hingga produk gipsum 
dibentuk yang pada dasarnya terdiri dari Kristal utuh yang memiliki ukuran 
antara 0,1 dan 2,0 µm. 

 



2.  Suatu proses sesuai dengan klaim 1, dicirikan bahwa kalsium sulfat hemihidrat 
dan/atau kalsium sulfat anhidrit digunakan dalam jumah tersebut bahwa campuran 
reaksi terbentuk darinya, air dan pemodifikasi lingkungan kristalisasi memiliki kandungan 
bahan kering antara 57 dan 84% berat, 
disukai antara 60 dan 80% berat. 
 
       3. Suatu proses sesuai dengan klaim 1 atau 2, dicirikan bahwa pemodifikasi 
lingkungan kristalisasi ditambahkan ke air sebelum kalsium sulfat hemihidrat dan/atau 
kalsium sulfat anhidrit. 
 
       4. Suatu proses sesuai dengan klaim 1, 2 atau , dicirikan bahwa pemodifikasi 
lingkungan kristalisasi adalah suatu senyawa molekul yang memiliki satu atau beberapa 
kelompok karboksilik atau sulfonik, atau garamnya. 
 

Contoh Klaim Turunan 



Contoh Klaim Alat 
1. Suatu bagian cetakan (1) dari matrik cetakan yang digunakan dalam produksi tapak ban pra-cetak dan 

pra-pengawetan, bagian cetakan (1) terdiri dari: 
suatu dasar (8) dengan belakang dasar (19), depan dasar (17) dan bagian pembentuk tepi tegak lurus dari 

tepi tegak lurus berlawanan pertama dan kedua (14 dan 15) dari bagian cetakan (1); 
suatu dinding cetakan berlawanan pertama dan kedua (12, 13) pada masing-masing ujuang dasar (8) dan 

naik dari depan dasar (17), masing-masing dinding cetakan berlawanan (12, 13) memiliki suatu permukaan dalam 
(21), suatu permukaan luar (22), suatu permukaan kontak (23), suatu bahu (24) dan bagian pembentuk tepi tegak 
lurus dari tepi tegak lurus pertama dan kedua (14 dan 15) dari bagian cetakan (1); 

suatu lubang cetakan (11) pada depan dasar (17) dan antara dinding cetakan berlawanan (12, 13) dengan 
lubang cetakan (11), dinding cetakan berlawanan (12, 13) dan dasar (8) membentuk suatu unit integral; 

dimana bagian cetakan (1) disediakan dengan suatu piranti pengindeksi untuk tepi tegak lurus berlawanan 
pertama dan kedua (14 dan 15) untuk pelurusan bagian cetakan (1) ke bagian cetakan berdekatan (2 dan 3) dari 
matrik cetakan. 

 



Klaim Turunan 

2. Suatu bagian cetakan (1) dari matrik cetakan yang digunakan dalam produksi 
tapak ban pra-cetak dan pra-pengawetan sebagaimana klaim 1, dimana piranti 
pengindeksi untuk tepi tegak lurus berlawanan pertama (14) terdiri atas sekurang-
kurangnya satu kombinasi dari: 

suatu celah (18) pada tepi tegak lurus berlawanan pertama (14), dan  
suatu pasak, pasak memiliki bagian yang disisipkan atau dapat disisipkan ke 

dalam celah (18) dan dengan bagian sisa yang dapat disisipkan secara meluncur ke 
dalam celah (28Ωύ pada tepi tegak lurus berlawanan kedua (15Ωύ dari bagian cetakan 
berdekatan (2) pada matrik cetakan, celah (28Ωύ merupakan piranti pengindeksi 
komplementer pada tepi tegak lurus berlawanan (15Ωύ dan dimana tepi tegak lurus 
berlawanan (15Ωύ dan titik pusat celah (28Ωύ cerminan dari tepi tegak lurus berlawanan 
(14) dan titik pusat dari celah (18) secara berturut-turut, dan 

dimana piranti pengindeksi pada tepi tegak lurus berlawanan kedua (15) terdiri 
atas celah (28) untuk masing-masing kombinasi piranti pengindeksi komplementer 
pada tepi tegak lurus berlawanan pertama (14Ωύ dari suatu bagian cetakan berdekatan 
(3) dan pasak (16Ωύ dengan bagian yang disisipkan atau dapat disisipkan ke dalam 
celah (18Ωύ dan dengan bagian sisa dapat disisipkan secara meluncur ke dalam celah 
(28). 

 



Contoh Klaim Metoda 

1. Suatu metoda pembuatan bodi berbentuk tabung 

yang memiliki suatu inti berbentuk tabung dan suatu 

selubung luar dengan tahapan sebagai berikut: 

menyediakan suatu inti berbentuk tabung yang 

berlubang di tengah yang memiliki kekuatan tarik pertama; 

menyediakan suatu bilah dari bahan yang memiliki 

kekuatan tarik kedua yang lebih tinggi dari kekuatan tarik 

pertama; dan 

melilitkan bilah tersebut pada inti tersebut dengan 

hubungan yang saling mengikat satu sama lain secara 

mekanis, sehingga membentuk suatu selubung luar yang 

menutupi inti tersebut. 
 



Klaim Turunan 

2. Suatu metoda pembuatan bodi berbentuk tabung dengan suatu inti 

berbentuk tabung seperti diklaim dalam klaim 1 dan termasuk tahapan 

sebagai berikut: 

menyediakan suatu inti berbentuk tabung berlubang dalam bentuk suatu bilah 

dalam dari bahan; 

menggulung bilah dalam tersebut sepanjang poros membujurnya dan mengelas 

pinggir dari kedua pinggir yang berhadapan tersebut, sehingga membentuk inti 

berbentuk tabung; dan 

melilitkan bilah luar tersebut pada inti tersebut dalam hubungan perikatan 

mekanis, sehingga membentuk suatu selubung luar yang menutupi inti tersebut. 

 



Contoh Klaim Produk 

1. Suatu ban pneumatik yang terdiri dari suatu bagian tapakan, suatu bagian 
dinding samping, suatu bagian bundelan kawat, suatu kerangka yang memanjang 
dari bagian tapakan ke bagian bundelan kawat menembus bagian dinding 
samping, dan suatu bagian pengerem yang ditempatkan pada sisi luar dari 
kerangka dalam suatu arah radial ban, dimana  

masing-masing karet tapakan, karet pengerem, dan karet dinding samping 
terbentuk pada bagian tapakan, bagian pengerem dan dinding samping, berturut-
turut memiliki resistivitas volume spesifik 1x108ʍ-cm atau lebih,  

ban pneumatik tersebut selanjutnya termasuk karet konduksi yang dilekatkan 
dalam bagian tapakan sehingga paling tidak sebagian terpapar ke suatu 
permukaan bagian tapakan, karet bagian bundelan kawat terpapar pada suatu 
daerah yang menyentuh flensa pelek dari bagian bundelan kawat, dan karet 
elektrokonduktif yang menghubungkan secara elektris karet konduksi tersebut ke 
karet bagian bundelan kawat, dimana  

masing-masing karet konduksi, karet bagian bundelan kawat, dan karet 
elektrokonduktif tersebut memiliki suatu resistivitas volume spesifik kurang dari  
1x108ʍ-cm. 

 



Klaim Turunan 

2. Ban pneumatik menurut klaim 1, dimana karet bagian tapakan 

tersebut adalah suatu karet pengait atau suatu karet chafer. 

  

3. Ban pneumatik menurut klaim 1, dimana karet konduksi 

tersebut dibentuk secara terus-menerus dalam suatu arah keliling ban. 

 

4. Ban pneumatik menurut klaim 1, dimana karet konduksi 

tersebut memiliki suatu ketebalan dalam kisaran 0,2 hingga 2 mm. 

 



Contoh KlaimPeralatan  

1. Suatu peralatan untuk pencairan atau pemisahan gas dari satu atau lebih gas dari campurannya, meliputi komponen 

yang dipasang secara koaksial berikut:  

suatu ruang premik (1) dengan alat (2) untuk memusarkan aliran gas; suatu nosel subsonik atau supersonik (3) dengan 

seksi kerja (4) yang diikatkan padanya, alat (5) untuk memisahkan fasa cair yang diikatkan pada seksi kerja, suatu difuser subsonik 

(7) atau kombionasi dari difuser supersonik (6) dan difuser subsonik (7);  

alat disusun sehingga nosel (3) dibuat dengan hubungan antara daerah penampang-lintang bagian masuk dan bagian 

keluar serta penampang-lintang minimum dari nosel (3) yang memungkinkan suatu tekanan statik dan temperatur statik pada 

bagian keluar nosel yang dilengakpi dengan kondisi kondensasi dari gas atau komponen sasarannya, panjang dari sekis kerja (4) 

memungkinkan pembentukan tetesan kondensat yang memiliki ukuran lebih besar dari 0,5 mikron dan arusnya dari daerah aksial 

pada seksi kerja (4) menuju dinding alat (5) untuk memisahkan tetesan, dan sudut lubang dari seksi kerja (4) memungkinkan 

menjaga kondisi untuk gas atau kondensasi komponen sasarannya;  dan 

alat tersebut disediakan dengan suatu nosel subsonik atau supersonik (8) yang disusun dalam ruang premik (8). 

  

 



Klaim Turunan 
2.  Suatu alat sesuai dengan klaim 1, dicirikan bahwa nosel subsonik atau supersonik tambahan (8) dibuat sehingga hubungan antara 

daerah penampang-lintang bagian keluar dari nosel utama dan nosel tambahan adalah:  

 

        Fnosel tambahan keluar 

 ------------------ Ғ лΣлм ς 0,5 

Å Fnosel utama keluar 

  

3. Suatu alat sesuai dengan klaim 1, dicirikan bahwa nosel subsonik atau supersonik tambahan (8) disusun dalam ruang premik (1) secara 

koaksial atau tidak koaksial ke nosel uatam (3). 

 

4. Suatu alat sesuai dengan klaim 1, dicirikan bahwa nosel subsonik atau supersonik tambahan (8) disusun dalam ruang premik (1) dengan 

cara tersebut bagian masuknya ditempatkan pada bagian masuk alat (2) untuk memusarkan aliran gas dan bagian keluar dari nosel (8) ditempatkan 

hanya pada bagian keluar alat (2) untuk memusarkan aliran gas. 

Å   

5. Suatu alat sesuai dengan klaim 4, dicirikan bahwa bagian keluar dari nosel tambahan yang disusun dalam ruang premik. 

Å   

6. Suatu alat sesuai dengan klaim 4, dicirikan bahwa bagian keluar dari nosel tambahan (8) disusun dalam bagian subsonik atau bagian 

supersonik pada nosel utama (3). 

 



Abstrak 

ÅAbstrak adalah merupakan inti  dari invensi, penulisan abstrak tidak 

boleh lebih dari 200 kata, dimulai dengan judul invensi sesuai dengan 

judul invensi yang dicantumkan dalam surat permohonan untuk 

mendapatkan paten (Ps. 31 PP 34); memuat ringkasan dari klaim dan 

deskripsi mengenai invensi, termasuk gambar jika ada, rumus kimia 

atau matematik yang benar-benar diperlukan untuk menjelaskan 

invensi 

ÅMenunjukan lingkup bidang teknis invensi secara jelas 

menggambarkan inti invensi serta keunggulannya 

ÅTidak boleh membuat pernyataan yang  bersifat spekulatif atau 

pernyataan yang menunjukan lebih baik, lebih berharga dari invensi 

sebelumnya. 
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Deskripsi

JUDUL INVENSI

Bidang Teknik Invensi
.............            Penemuan ini berhubungan dengan 
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Ringkasan Invensi
            

 ...................
Tujuan dari penemuan ini adalah untuk memecahkan masalah-

masalah tersebut di atas yang dijumpai

Uraian Singkat Gambar 
             ....
             .....

Gambar 1 adalah gambar perspektif dari
Gambar 2 adalah tampak samping dari

Uraian Lengkap Invensi 
             .....................
...................
           

Penemuan ini akan diuraikan lebih detail lagi dengan

Lebar Kertas
           

Batas penulisan           

Latar Belakang Invensi
..... ...... 

.....
            Peralatan untuk telah dikenal  Peralatan ini mempunyai kele-
mahan 
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Klaim

.............
       ......
        ......
 

 ...........

            1. Metode pembuatan produk X yang terdiri dari tahapan-tahapan seba-
gai  berikut  

      2. Metode menurut klaim 1, di mana
     3. Metode menurut klaim 1, di mana

           4. Produk X yang dibuat menurut salah satu dari klaim 1 sampai 3
di mana
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Abstrak

JUDUL INVENSI

            Invensi ini berhubungan dengan peralatan Peralatan ini
terdiri dari 
Peralatan ini dapat mengeliminasi dan menghasilkan
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